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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Sejalan dengan analisis dan pembahasan hasi pengujian hipotesis yang telah 

dijelaskan diatas maka diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu: 

1. Likuiditas perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia. 

2. Operating capacity perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia. 

3. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia. 

4. Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Implikasi 

 Mengacu kepada kesimpulan yang diperoleh maka diajukan beberapa 

implikasi penting yang tentunya dapat dilakukan perusahaan yaitu: 

1. Bagi manajemen perusahaan diharapkan terus berusaha meningkatkan 

likuiditas mereka, seperti memperkuat posisi kas, dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk membayar kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjual atau 

menyewakan aset tetap yang menganggur, menambah porsi laba ditahan, 

atau menambah aliran dana lancar dari pemegang saham. Saran tersebut 



penting agar kegiatan operasional perusahaan semakin lancar sehinga 

mengurangi kecenderungan terjadinya financial distress. 

2. Bagi manajemen juga disarankan untuk mencoba mencari tambahan dana 

dengan cara berhutang atau melakukan stock split dalam rangka menarik 

dana dari investor, dengan bertambahnya dana masuk kedalam kas 

perusahaan tentu akan mendorong meningkatnya kemampuan manajemen 

untuk berinovasi dalam rangka menciptakan produk berkualitas dan 

mendorong meningkatnya penjualan dan laba usaha, sehingga dapat 

mengurangi kecenderungan bagi perusahaan untuk mengalami financial 

distress atau kebangkrutan dimasa mendatang. 

 

5.3 Keterbatasan dan Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah selesai dilaksanakan ini 

masih memiliki sejumlah kelemahan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan 

yang peneliti miliki dalam pembuatan penelitian ini. Keterbatasan tersebut 

meliputi: 

1. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih relatif tergolong 

sampel kecil sehingga mempengaruhi ketepatan hasil penelitian yang 

diperoleh. Oleh sebab itu bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan 

menambah jumlah sampel dengan menambah sektor industri yang akan 

diteliti. Semakin besar ukuran sampel yang digunakan tentu akan 

meningkatkan kualitas hasil penelitian yang diperoleh. 

2. Sejalan dengan hasil analisis koefisien determinasi terlihat masih tidak 

terlalu tinggi, hal tersebut mengidentifikasikan adanya sejumlah variabel 



lain yang dapat mempengaruhi financial distress tetapi belum digunakan 

pada penelitian ini. Variabel tersebut seperti debt default, risiko bisnis, 

asimetri informasi dan sebagainya. Oleh sebab itu disarankan bagi peneliti 

dimasa mendatang untuk mencoba menggunakan salah satu dari variabel 

tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian yang 

diperoleh dimasa mendatang. 
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